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Abstract

Acne Vulgaris or acne is a common skin problem in teenagers. This study aims to
examine the factors that cause Acne Vulgaris in adolescents through a literature
review of various relevant studies. The method used is qualitative research with a
literature review study approach to 21 journals or research related to the factors
causing Acne Vulgaris in adolescents. The results of the review show that Acne
Vulgaris in adolescents is influenced by several factors, including: 1) Diet and
eating pattern factors such as consumption of sweet, fast food, oily foods, milk,
nuts, as well as a diet high in carbohydrates, protein and fat; 2) Factors involving
inappropriate use of cosmetics such as compact powder and long-term use of
masks; 3) Behavioral and lifestyle factors such as the habit of not cleaning your
face well, poor sleep quality, stress, and minimal physical activity; 4) Hormonal
factors such as irregular menstrual cycles in women; 5) The teenage and early
20s age factor; 6) Genetic factors and family history; 7) Oily skin type factor; 8)
Underweight or overweight factors; 9) Excessive cell phone use factor; and 10)
Medical condition factors such as insulin resistance. In conclusion, the incidence
and severity of Acne Vulgaris in adolescents is influenced by various complex
factors, including diet, use of cosmetics, lifestyle, hormones, age, genetics, skin
type, body weight, cell phone use, and certain medical conditions.

Keywords: Acne Vulgaris, Causative Factors, Adolescents
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Abstrak

Acne Vulgaris atau jerawat merupakan masalah kulit yang umum terjadi pada
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor penyebab Acne
Vulgaris pada remaja melalui tinjauan literatur dari berbagai penelitian yang
relevan. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi literature review terhadap 21 jurnal atau penelitian terkait faktor penyebab
Acne Vulgaris pada remaja. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa Acne Vulgaris
pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 1) Faktor diet dan pola
makan seperti konsumsi makanan manis, cepat saji, berminyak, susu, kacang-
kacangan, serta pola makan tinggi karbohidrat, protein, dan lemak; 2) Faktor
penggunaan kosmetik yang tidak tepat seperti compact powder dan penggunaan
masker dalam waktu lama; 3) Faktor perilaku dan gaya hidup seperti kebiasaan
tidak membersihkan wajah dengan baik, kualitas tidur yang buruk, stres, dan
aktivitas fisik minimal; 4) Faktor hormonal seperti siklus menstruasi tidak teratur
pada wanita; 5) Faktor usia remaja dan awal 20-an; 6) Faktor genetik dan riwayat
keluarga; 7) Faktor jenis kulit berminyak; 8) Faktor berat badan kurang atau
berlebih; 9) Faktor penggunaan ponsel berlebihan; dan 10) Faktor kondisi medis
seperti resistensi insulin. Kesimpulannya, kejadian dan keparahan Acne Vulgaris
pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks, meliputi faktor diet,
penggunaan kosmetik, gaya hidup, hormonal, usia, genetik, jenis kulit, berat
badan, penggunaan ponsel, dan kondisi medis tertentu.

Kata kunci: Acne Vulgaris, Faktor Penyebab, Remaja.
Pendahuluan

Acne Vulgaris, atau yang lebih dikenal sebagai jerawat, merupakan kondisi
kulit yang umum terjadi pada remaja. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor
dan dapat memberikan dampak signifikan pada kesehatan fisik dan mental remaja.
Memahami faktor-faktor penyebab Acne Vulgaris pada remaja menjadi sangat
penting untuk mencegah dan menangani kondisi ini dengan tepat.

Prevalensi Acne Vulgaris pada remaja di kota Jakarta yaitu sekitar 83,5%
Sebanyak 72,4% remaja dikota Malang mengalami Acne Vulgaris™®!. Sebanyak
65,8% siswa SMA di Pekanbaru menderita Acne Vulgaris, dari data tersebut
terlihat angka persentase yang cukup tinggi mengenai Acne Vulgaris pada
remajaltyl.

Acne Vulgaris terjadi ketika folikel rambut tersumbat oleh minyak kulit
(sebum) dan sel-sel kulit mati. Penyumbatan ini menyebabkan terbentuknya
komedo, yang dapat berkembang menjadi lesi inflamasi seperti papul, pustul, dan
nodul'®. Kondisi ini paling sering terjadi pada wajah, dada, punggung, dan bahu,
yang merupakan area dengan kelenjar minyak yang aktif. Salah satu faktor utama
penyebab Acne Vulgaris pada remaja adalah perubahan hormonal selama masa
pubertas. Peningkatan hormon androgen, seperti testosteron, dapat menyebabkan
peningkatan produksi minyak kulit (sebum) dan penyumbatan folikel rambut!?®!.
Faktor genetik juga berperan dalam menentukan keparahan dan durasi Acne
Vulgaris pada individu.

[28]



Faktor lain yang berkontribusi terhadap timbulnya Acne Vulgaris pada
remaja adalah stres. Stres dapat menyebabkan peningkatan produksi hormon
kortisol dan androgen, yang pada gilirannya dapat memicu peningkatan produksi
minyak kulit dan penyumbatan folikel rambut™*). Remaja sering mengalami stres
akibat tuntutan akademik, perubahan sosial, dan tekanan dari teman sebaya.
Faktor diet juga dianggap berperan dalam munculnya Acne Vulgaris pada remaja.
Konsumsi makanan tinggi lemak jenuh, gula, dan produk olahan dapat
memperburuk kondisi kulit dan memicu peradangan®!. Selain itu, kekurangan
asupan vitamin A, zinc, dan antioksidan juga dikaitkan dengan peningkatan risiko
Acne Vulgaris.

Gaya hidup dan praktik kebersihan juga dapat mempengaruhi munculnya
Acne Vulgaris pada remaja. Penggunaan produk perawatan kulit yang tidak
sesuai, kurangnya kebersihan, dan tidak membersihkan Wa{'ah setelah beraktivitas
dapat menyumbat pori-pori dan memicu timbulnya jerawat*®!. Faktor lingkungan,
seperti polusi udara, paparan sinar matahari berlebihan, dan penggunaan kosmetik
yang tidak sesuai, juga dapat berkontribusi terhadap timbulnya Acne Vulgaris
pada remajal®®!. Faktor-faktor ini dapat menyebabkan iritasi kulit, peradangan, dan
penyumbatan folikel rambut.

Adapun firman Allah terhadap hubungan sebab akibat, yakni Allah tidak
pernah pilih kasih dalam memberikan hukuman pada mahluk-Nya dan
Sesungguhnya Allah Yang Mahakuasa tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
dari suatu kondisi ke kondisi yang lain, sebelum mereka mengubah keadaan diri
menyangkut sikap mental dan pemikiran mereka sendiri. Dan apabila,yakni andai
kata, Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum dan ini adalah hal yang
mustahil bagi Allah maka tak ada kekuatan apa pun yang dapat menolaknya dan
tidak ada yang dapat menjadi pelindung bagi mereka selain Dia. Hal ini sesuai
dengan apa yang terdapat dalam surah Ar-Ra’d : 11
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Terjemahnya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS.
A-Ra’d: 11)

Manusia juga harus menyadari bahwa keburuntungan sebenarnya adalah
balasan kebaikan di akhirat kelak, dimana amal baik akan mengahantar kepada
kebahagian yang selamalamanya dan amal buruk menghantarkan pada kesusahan
selama-lamanya. Bukan takaran dunia, karena bahagia, sedih, kaya,
miskin,sehat,sakit di dunia hanya sementara saja.Hal ini sesuai dengan apa yang
terdapat dalam surah Az-Zumar : 9
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Terjemahnya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang
yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui
(hak-hak Allah)?”” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang
dapat menerima pelajaran. (QS. Az-Zumar : 9)

Adapun ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT menurunkan Al-Qur'an
kepada Muhammad sebagai obat dari penyakit hati, yaitu kesyirikan, kekafiran,
dan kemunafikan. Al-Qur'an juga merupakan rahmat bagi kaum Muslimin karena
memberi petunjuk kepada mereka, sehingga mereka masuk surga dan terhindar
dari azab Allah. Hal ini sesuai dengan apa yang terdapat dalam surah Al-Isra’ : 82
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Terjemahnya: Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian. (QS. Al-Isra’ : 82)

Ayat ini memperingatkan kaum Muslimin bahwa mereka akan dapat
memegang peranan kembali di dunia, jika mau mengikuti Al-Qur'an dan
berpegang teguh pada ajarannya dalam semua bidang kehidupan. Sebaliknya jika
mereka tidak mau melaksanakan ajaran Al-Qur'an dengan sungguh-sungguh,
mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan agama dan masyarakat,
serta hanya mementingkan kehidupan dunia, maka Allah akan menjadikan musuh-
musuh mereka sebagai penguasa atas diri mereka, sehingga menjadi orang asing
atau budak di negeri sendiri.

Selain itu, beberapa kondisi medis seperti sindrom ovarium polikistik
(PCOS), resistensi insulin, dan gangguan endokrin lainnya juga dapat memicu
atau memperburuk Acne Vulgaris pada remajal®®. Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi kondisi medis yang mungkin berkontribusi terhadap munculnya
Acne Vulgaris. Pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor penyebab
Acne Vulgaris pada remaja sangat penting untuk mencegah dan menangani
kondisi ini dengan tepat. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor ini, dapat
dilakukan intervensi yang tepat, seperti modifikasi gaya hidup, terapi topikal atau
sistemik, serta pengelolaan kondisi medis yang mendasari. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami secara lebih mendalam interaksi antara faktor-faktor
ini dan pengaruhnya terhadap patogenesis Acne Vulgaris pada remaja. Dengan
demikian, dapat ditemukan pendekatan pengobatan dan pencegahan yang lebih
efektif untuk mengatasi masalah yang sering dialami oleh remaja ini.



Disebutkan dalam hadits shahih riwayat Imam Bukhari, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda
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Yang artinya “Tidaklah Allah menurunkan penyakit melainkan Dia pula
yang menurunkan penawarnya.” (HR. Bukhari 5246)

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
Studi Literature review. Studi literature review adalah suatu proses
menggabungkan informasi dari studi-studi sebelumnya untuk memberikan
gambaran secara komprehensif tentang topik penelitian tertentu™. Literature
review merupakan istilah- yang digunakan untuk merujuk pada metodologi
penelitian atau riset tertentu dan pengembangan yang dilakukan untuk
mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus topik
tertentu®”). Studi Literature review ini dilakukan terhadap 21 jurnal atau
penelitian Faktor-faktor penyebab Acne Vulgaris pada Remaja.

Proses yang dilakukan dalam Literature review ini yaitu mencari dan
mengumpulkan jurnal atau penelitian dari berbagai sumber seperti google scholar,
publish or perish, semantic scholar, pubmed, open knowledge maps,dan Science
Direct. Kemudian Melakukan perbandingan dari beberapa jurnal-jurnal acuan
penelitian yang didapatkan sebelumnya dengan menyesuaikan hasil penelitian

jurnal tersebut.

Hasil
Peneliti & Judul Tujuan Metode Responden Hasil Penelitian
Tahun Penelitian  Penelitian Penelitian Penelitian
Talitha Hubungan  Tujuan Studi ini  Responden Dari analisis
Elan Pemakaian  penelitian merupakan dalam menggunakan
Hatma Compact ini  adalah penelitian penelitian ini  SPSS 16.0 dengan
Maharani, Powder untuk kuantitatif berjumlah 61 uji Spearman rho,
Suryani, Terhadap mengidentif dengan Siswi atau didapatkan nilai p
dan Tingkat ikasi pendekatan remaja wanita =  0,006. Ini
Wahyu Keparahan  keterkaitan ~ Cross yang menunjukkan
Dewi Acne antara Sectional. bersekolah di bahwa  korelasi
Hapsari Vulgaris penggunaan MA YPI antara kedua
(2021) Pada compact Klambu variabel
Remaja powder Kecamatan signifikan karena
Wanita Di dengan Klambu nilai p (rho-value)
Ma Ypi tingkat Kabupaten lebih rendah dari
Klambu keparahan Grobongan signifikansi yang
Acne ditetapkan
Vulgaris a=0,05.  Secara
pada remaja statistik, ini
wanita  di mengindikasikan
MA  YPI adanya hubungan




Klambu. yang signifikan
antara kedua
variabel™®!,

Asbullah,  Faktor- untuk Menggunaka 122 Siswa Hasil penelitian
Putri Faktor mengetahui  n  penelitian siswi SMAN 1 diperoleh bahwa
Wulandini  Yang faktor- dengan Pelangiran Mayoritas berada
, dan Yulia Mempengar faktor yang desain cross Yyang pada umur 17
Febrianita  uhi mempengar  sectional merupakan tahun yaitu
(2021) Terhadap uhi terhadap kelas X, XI, sebanyak 47
Timbulnya  timbulnya XII. orang
Acne Acne (38,5%).Mayorita
Vulgaris Vulgaris(jer s siswal/i yang
(Jerawat) awat) pada mengalami
Pada remaja di terhadap
Remaja Di SMAN 1 timbulnya  Acne
Sman 1 Pelangiran Vulgaris (jerawat)
Pelangiran  Tahun pada remaja di
Kabupaten  2018. SMAN 1
Indragiri Pelangiran
Hilir Tahun memiliki
2018 kebiasaan  tidak
memakai
kosmetik
sebanyak 83
orang ( 68,0%).
Mayoritas siswa/i
yang mengalami
terhadap
timbulnya  Acne
Vulgaris (jerawat)
pada remaja di
SMAN 1
Pelangiran
kabupaten
Indragiri Hilir
memiliki
kebiasaan
mengkonsumsi
makanan  tidak
baik sebanyak 99
orang ( 81,1%)!.
Suri Faktor- Tujuan Dalam 123 santri di Di Pesantren
Afnanita,  Faktor penelitian penelitian ini, Pesantren Babun Najah,
Dr. Surya Yang adalah peneliti Modern Babun prevalensi  Acne
Nola, dan Mempengar untuk menerapkan  Najah Banda Vulgaris pada
Dr, Eva uhi mengidentif pendekatan Aceh remaja santri




Mardalena Timbulnya

(2023)

Acne
Vulgaris
Pada
Remaja
Remaja
Santri
Pesantren
Babun
Najah

ikasi faktor-
faktor yang
berpengaruh
terhadap
timbulnya
Acne
Vulgaris
pada remaja
santri,
mengevalua
Si
persentase
Acne
Vulgaris
berdasarkan
jenis
kelamin,
mengidentif
ikasi faktor
utama yang
menjadi
penyebab
Acne
Vulgaris,
dan menilai
tingkat
keparahan
Acne
Vulgaris
pada remaja
di Pesantren
Modern
Babun
Najah pada
tahun 2023.

studi  kasus
yang
fokusnya
tertuju pada
objek  yang
relevan
dengan
tujuan
penelitian.
Pendekatan
ini bertujuan
untuk
memberikan
gambaran
atau deskripsi
yang
terperinci
tentang sifat,
karakter, dan
latar
belakang
suatu  kasus,
yang
kemudian
dapat
dikaitkan
dengan
konsep-
konsep
umum.

cenderung lebih
tinggi pada laki-
laki, mencapai
54%. Sedangkan,
berdasarkan usia,
remaja yang
berusia 14 tahun
memiliki
prevalensi sebesar
33,3%. Mayoritas
kasus acne
diidentifikasi
sebagai  ringan,
mencapai 56,1%.
Pola makan yang

berpotensi
memicu acne
banyak dijumpai
pada 73%
responden.

Sebanyak 66,7%
responden  tidak
menggunakan
kosmetik. Adapun
faktor genetik
tidak berpengaruh
pada acne pada
83% responden.
Kurangnya
kebiasaan
membersihkan
wajah setelah
beraktivitas
menyebabkan
62,6% responden
mengalami acne.
Kebiasaan  tidur
yang tidak baik
dialami oleh 65%
responden.
Sementara itu,
62,6% responden
mengalami stres.
Kesimpulannya,
temuan ini
merupakan hasil




penelitian di
Pesantren Modern
Babun Najah'!).

Fifin R. T. Hubungan  Tujuan Jenis Subjek Uji chi-square
Sole, antara penelitian penelitian penelitian memperlihatkan
Pieter L. Mencuci ini  adalah yang yaitu 95 siswa nilai

Suling, Wajah untuk digunakan laki-laki kelas p=0.004 terhadap

dan Tara dengan mengevalua yaitu 3 SMA, wusia hubungan antara

S.Kairupa Kejadian Si observasional 16-19 tahun, frekuensi mencuci

n (2020) Akne keterkaitan  analitik dan memenuhi wajah dengan

Vulgaris antara dengan kriteria inklusi kejadian akne
pada kebiasaan desain potong dan eksklusi. vulgaris.
Remaja mencuci lintang Simpulan
Laki-laki di wajah penelitian ini
Manado dengan ialah terdapat
kejadian hubungan
Acne bermakna antara
Vulgaris mencuci  wajah
pada remaja dengan kejadian
pria di akne vulgaris
Manado. pada remaja laki-
laki di
Manado®®!,

Anna Systematic  Untuk Penelitian Penelitian ini Hasil penelitian

Hwee Sing review of menyelidiki  yang terdiri dari ini menunjukkan

Heng dan the faktor risiko digunakan 2300 individu adanya hubungan

Fook Tim epidemiolo yang terkait dalam studi berusia 13-18 antara faktor

Chew gy of Acne dengan ini  meliputi tahundi Turki  genetik,

(2020) Vulgaris jerawat, desain  studi hormonal, gaya
termasuk kasus- hidup, dan
faktor kontrol, studi lingkungan
genetik, potong dengan
hormonal, lintang, dan perkembangan
gaya hidup, kuesioner dan keparahan
dan self-report jerawat pada
lingkungan, yang individu berusia
serta untuk dilakukan 13-18 tahun di
memahami  oleh peneliti Turki*?.,
bagaimana  dan
faktor- evaluators
faktor  ini independen
dapat
mempengar
uhi
perkembang
an dan




keparahan

jerawat.
Penelitian
juga
bertujuan
untuk
memberikan
wawasan
berharga
kepada
peneliti dan
klinisi_agar
dapat lebih
memahami
epidemiolog
I jerawat
dan
mengemban
gkan
pengobatan
yang
efektif.
Lin  Liu, Prevalence untuk Metode penelitian ini  Hasil  penelitian
Yuzho and risk menentukan penelitian ini terdiri dari  menunjukkan
Xue, factors of prevalensi melibatkan 24.649 pasien bahwa prevalensi
Yangmei acne scars dan faktor meta-analisis dengan jerawat bekas jerawat
Chen, in patients risiko dari untuk dari lima pada pasien
Tingiao with  Acne bekas mendapatkan benua dalam dengan  jerawat
Chen, Vulgaris jerawat prevalensi 37 studi yang bervariasi
Judan pada pasien dan  faktor diterbitkan berdasarkan
Zhong, dengan risikko bekas antara tahun jenisnya, dengan
Xinyi jerawat. jerawat pada 1992 dan atrophic scars
Shao, dan pasien 2022. Dari 37 memiliki
Jin  Chen dengan studi tersebut, prevalensi
(2023) jerawat. peserta  dari tertinggi sebesar
Heterogenitas sembilan studi 78%, diikuti oleh
di antara berasal dari hypertrophic scars
studi-studi masyarakat sebesar 17%, dan
tersebut umum (10.529 keloids  sebesar
diperiksa pasien dengan 3%.  Sensitivity
menggunaka  jerawat), analysis
n statistik 12, sementara menunjukkan
dan  model sisanya berasal kekokohan nilai
efek tetap dari klinik yang tergabung,
atau efek (14.120 pasien dan tidak
acak dipilih dengan ditemukan  bias
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berdasarkan  jerawat) publikasi

tingkat berdasarkan  uji

heterogenitas. Egger dan uji

Analisis Begg.™"!

sensitivitas

dilakukan

untuk

mengevaluasi

stabilitas

hasil  yang

tergabung.

Selain itu,

penelitian

juga

mengevaluasi

bias publikasi

menggunaka

n uji Egger

dan uji Begg
Maryam Risk untuk Metode Responden Hasil  penelitian
Naveed, Factors menemukan penelitian penelitian menunjukkan
Dr. Shahid Acne faktor risiko yang terdiri dari 100 bahwa sekitar
Bashir, Vulgaris Acne digunakan wanita muda 63% wanita
Sidra among Vulgaris di adalah desain yang mengalami stres,
Khalid, Young antara studi potong menderita 58% wanita
Sumbal Females wanita lintang yang Acne Vulgaris mengonsumsi
Qamar, muda yang dilakukan dan makanan  pedas,
Momina mengunjung untuk mengunjungi dan 67% wanita
Shahid i rumah mengevaluasi ruang memiliki komedo
dan sakit di wanita muda dermatologi di sebagai  gejala.
Humaira Lahore dengan Acne Rumah Sakit Konsumsi cokelat
Waseem Vulgaris Sir Ganga merupakan faktor
(2020) yang Ram, Lahore. determinan diet

mengunjungi  Mereka dipilih tertinggi dengan

ruang melalui teknik 67%[.

dermatologi  pengambilan

di Rumah sampel non-

Sakit Sir probabilitas

Ganga Ram, yang nyaman

Lahore.

Durasi  studi

adalah 4

bulan dan

data

dikumpulkan

melalui

11



teknik
pengambilan
sampel non-
probabilitas
yang
nyaman.
Peserta
dievaluasi
melalui
kuesioner
yang telah
diuji
sebelumnya.
SPSS  versi
21.0
digunakan
untuk analisis
data

K.M. Risk untuk Metode Responden Hasil  penelitian
Monib, Factors for menilai penelitian penelitian menunjukkan
R.M. Acne faktor risiko yang terdiri dari 30 bahwa faktor
Salem, Vulgaris perkembang  digunakan pasien dengan risiko yang
A. A Alfall Developme an Acne dalam studi Acne Vulgaris berhubungan
ah, dan nt Vulgaris ini adalah sedang dan dengan
S.E.EL- pada pasien studi kasus- parah serta 20 perkembangan
Sayed dengan kontrol yang individu sehat Acne Vulgaris
(2020) Acne melibatkan sebagai meliputi  riwayat
Vulgaris. 30 pasien kelompok keluarga positif,
dengan Acne kontrol merokok, paparan
Vulgaris sinar matahari
sedang dan yang tinggi, diet
parah  serta tinggi kalori, dan
20 individu stres
sehat sebagai berlebihan!?®!.
kelompok
kontrol
Ratna Analisis Tujuan Metode Responden Berdasarkan
Wulandari  Faktor penelitian penelitian penelitian penelitian,  jenis
, Dwi Risiko adalah yang terdiri dari 79 kulit berpengaruh
Nurwulan  Akne untuk digunakan siswa  SMK terhadap kejadian
Pravitasari  Vulgaris meneliti dalam studi Muhammadiya jerawat (Acne
, Rubayat Pada hubungan ini adalah h 2 Malang, Vulgaris) pada
Indradi, Pelajar antara jenis Observasiona dengan 46,8% remaja di SMK
dan  Asri kulit  dan | Analitik laki-laki  dan Muhammadiyah 2
Nugrahan higiene dengan 53,2% Malang. Kulit
dini  Putri kulit wajah model perempuan. berminyak
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(2022) dengan penelitian Data usia memiliki
kejadian Cros- responden pengaruh  yang
jerawat sectional. berkisar antara lebih  signifikan
(Acne 17-20 tahun, terhadap kejadian
Vulgaris) dengan jerawat
pada remaja mayoritas dibandingkan
di SMK berusia 17 dengan kulit
Muhammad tahun (63,3%) kering,  dengan
iyah 2 nilai p <0,05
Malang (p=0,001)"!,
serta untuk
membantu
mencegah
jerawat
pada
remaja.

Ade Hubungan  Tujuan Metode Responden Hasil  penelitian

Rosyida Pola Makan penelitian penelitian ini penelitian  ini  menunjukkan

Akbar, dengan ini adalah menggunaka adalah adanya hubungan

Letvi Kejadian untuk n pendekatan mahasiswa antara  konsumsi

Mona dan Akne mengetahui  kuantitatif Fakultas kacang-kacangan

Suharni Vulgaris hubungan dan studi Kedokteran dengan kejadian

Tanjung pada antara - pola analitik Universitas Acne Vulgaris

(2022) Mahasiswa makan dengan jenis Baiturrahmah  (AV). Selain itu,

Fakultas dengan penelitian Padang terdapat
Kedokteran kejadian case control.  angkatan hubungan antara
Universitas  Acne 2019-2020, konsumsi
Baiturrahm  Vulgaris dengan jumlah karbohidrat dan
ah Padang (AV) pada sampel protein  dengan
Angkatan mahasiswa sebanyak 30 kejadian AV.
2019-2020  Fakultas orang yang Distribusi rerata
Kedokteran terdiri dari 15 asupan
Universitas orang dengan karbohidrat,
Baiturrahma Acne Vulgaris protein,  lemak,
h (AV) dan 15 susu, dan kacang-
Padang [2] orang tanpa kacangan  pada
AV mahasiswa yang
menderita AV
lebih tinggi
dibandingkan
yang tidak
mengalami  AV.
Penelitian  juga
menunjukkan
bahwa  terdapat
hubungan  yang

13



signifikan antara
pola makan dan
kejadian AV,

Alshamma Prevalence  Untuk Penelitian in Pasien  Acne Faktor risiko
ri SA, and menentukan menggunaka  Vulgaris seperti  merokok,
Alamri Y, associated  prevalensi n metode vulgaris Arab riwayat keluarga,
Alanazi risk factors penggunaan cross Saudi laki-laki dan BMI tidak
AM, of acne isotretinoin  longitudinal  dan perempuan memengaruhi
Almuhann relapse pada pasien study. berusia 12-45 tingkat
a SA, among Acne Dengan tahun yang kekambuhan.
Pinjabi L, Saudi Vulgaris kuisioner self menggunakan  Namun, dosis,
dan Acne vulgaris - di Administered. isotretinoin waktu
Alsnaidi Vulgaris Arab Saudi. diikutsertakan ~ mengonsumsi
NA (2020) patients Untuk dalam dosis harian
using menilai penelitian. isotretinoin
isotretinoin  faktor risiko (sebelum atau
yang terkait sesudah makan),
dengan dan penyelesaian
kekambuha kursus
n Acne pengobatan secara
Vulgaris signifikan
setelah memengaruhi
penggunaan kekambuhan.
isotretinoin. Dosis harian
Untuk isotretinoin  oral
menentukan 20 dan 40 mg/hari
alasan digunakan  oleh
penghentian 80% pasien di
pengobatan, kedua kelompok,
tingkat dan rata-rata
kesadaran durasi
tentang penggunaan
potensi isotretinoin
teratogenik adalah 7,15 (x
isotretinoin, 4,5) bulan. Pasien
dan jumlah yang
orang yang menggunakan
menggunak dosis isotretinoin
an oral yang lebih
isotretinoin tinggi melaporkan
tanpa resep lebih banyak
dokter. kekambuhan!®!.
Fanar Risk Mengevalua Studi kasus- Mahasiawa mereka yang
F.Khaleel Factors of si faktor kontrol yang Universitas berusia 18-23
(2022) Acne risiko dilakukan Mosul  yang tahun  memiliki
Vulgaris pengemban  pada 300 berusia 18-35 risiko 1,8 Kkali

14



among
Mosul

University
Students
from Iraqg

gan jerawat
vulgaris di
kalangan

mahasiswa
Universitas
Mosul i
Mosul- Irak.

orang (150
kasus dan
150 kontrol)

tahun yang
menghadiri
layanan
kesehatan
primer
universitas
yang terletak
di dalam
Universitas
Mosul, Irak,
selama periode
enam bulan
dari  Agustus
2019 hingga
Januari 2020.

lebih besar untuk
terkena  jerawat,
selalu stres
memiliki  risiko
2,7 kali lebih
besar, perempuan
dengan siklus
tidak teratur
memiliki  risiko
58 kali lebih
besar. 53% wanita
& 46%  pria
memiliki jerawat
di wajah mereka
dan pasien pria
memiliki  risiko
35 kali untuk
berjerawat di
bahu mereka,
kulit  berminyak
memiliki risiko 3
kali, dua atau
lebih anggota
keluarga yang
berjerawat
memiliki risiko 4
kali, diikuti oleh
risiko 3 kali untuk
satu anggota
keluarga yang
berjerawat,
pelajar
sering
menggunakan
ponsel  memiliki
risiko 2 kali untuk
berjerawat™.

yang

Norah
Abdullah
Alsadhan,
Yasmeen
Ayed
Alhejaily,
Ahad
Fayez
Alharbi,

Acne

Vulgaris:
prevalence

and

associated

risk factors

among
adolescents

in

Saudi

Penelitian
ini

bertujuan
untuk
mengukur
proporsi

dan faktor
risiko yang
terkait

Desain
penelitian ini
adalah studi
Cross-
sectional
deskriptif.

600 remaja di
Saudi Arabia

Sekitar 62%
peserta  berusia
kurang dari 19
tahun (p =
0,0003). Jerawat
vulgaris  dipicu
oleh cokelat dan
makanan

berlemak  pada
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Lubna Arabia dengan sekitar 66% dan
Waleed Acne 64% peserta
Baker, Vulgaris terkait pola
Zaina vulgaris. makan.  Jerawat
Farouk vulgaris  terjadi
Ahmed, sekitar 65% pada
Maryam partisipan dengan
Osama berat badan
Elemam, kurang dan 56%
Salwa pada  partisipan
Moetaz dengan berat
Alrouh, badan berlebih (p
Arwa Saad = 0,01689).
Ajabaly, Sekitar 86% dari
dan Mona peserta memilih
A Alfadeel laser terapi laser
(2022) berdasarkan saran
medis, dan sekitar
81% melaporkan
perbaikan. Tidak
ada yang
signifikan secara
statistik
signifikan secara
statistik dalam hal
variasi Acne
Vulgaris vulgaris
yang terkait
dengan jenis
kelamin,
distribusi
geografis, tingkat
pendidikan, dan
riwayat
keluarga®!.
Y.-F. Factors Untuk Menggunaka 508 responden Terdapat
CHENG, aggravating mensurvei n metode di Cina peningkatan
H. ZHAO, Acne dampak Cross gejala jerawat
J. LI1, Vulgaris peraturan Sectional pasien secara
K.E. during the COVID-19 study dengan keseluruhan (152,
LIPA, H.- COVID-19 terhadap kuisioner 29,9%). Perilaku
F. XIE1l, pandemic  jerawat dan online termasuk asupan
B. WANG in China: a memandu makanan  manis
dan, Y.-X. web-based pasien (34,9% Vs.
HUANG.  cross- dengan 16,0%, p<0,01),
(2022) sectional jerawat konsumsi produk
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survey

dalam
manajemen
gejala
selama
pandemi.

susu (32,9% vs.
23,3%, p<0,05),
berminyak
(19,1% vs 11,2%,
p<0,05) dan
asupan makanan
pedas (30,3% vs
14,3%, p<0,01)
dan frekuensi
pemakaian
masker (>28 jam
per minggu)
(25,0% vs 15,3%,
p<0,05)
menunjukkan
perbedaan  yang
signifikan secara
statistik ~ antara
jerawat  jerawat
yang diperparah
dan yang tidak
diperparah.
Penggunaan
masker dalam
waktu lama (>28
jam per minggu),
bukan  daripada
jenis masker,
secara signifikan
terkait dengan
perburukan gejala
jerawat  selama
CoVID-19%,

Ghadah
Khormi,
Najat
Aldubayya
n, Manar
Hakami,
Sarah
Daghriri,
dan Sultan
Ageel
(2024)

Impact  of
Lifestyle
and Dietary
Habits on
the
Prevalence
of Acne
Vulgaris: A
Cross-
Sectional
Study From
Saudi
Arabia

Memeriksa
prevalensi
jerawat
vulgaris dan
mengidentif
ikasi gaya
hidup dan
faktor risiko
lingkungan
yang terkait
dalam
populasi
Arab Saudi.

Dengan
menggunaka
n desain
berbasis
survei Ccross-
sectional

1.983
Partisipan

yang

keatas
Arab Saudi.

berusia
18 tahun
dari

Penilaian
hidup
menunjukkan
asupan air yang
bervariasi, dengan
sebagian besar
mengonsumsi
kurang dari 1-2 L
per hari. Durasi
tidur sebagian
besar berada
dalam rentang 5-7
jam.  Konsumsi

gaya

17



makanan  cepat
saji sering
dilakukan  oleh
24%  responden,

dan tingkat
aktivitas fisik
menunjukkan

40% peserta

berolahraga

secara  minimal.
Secara  khusus,
72% melaporkan
riwayat jerawat,
sebagian  besar
dimulai pada usia
18 hingga 20
tahun. Jerawat
yang dialami
sebagian  besar
memiliki  tingkat
keparahan ringan
hingga  sedang

dan terutama

mempengaruhi

wajah!**!.
Arezoo The untuk Penelitian ini 425 responden Konsumsi
Bajelan, Association mengetahui  menggunaka yang berusia makanan  cepat
Mehdi Between peran faktor n metode 15-35 tahun. saji secara
Ghaebi, the gaya hidup case control signifikan  lebih
Maryam Incidence termasuk study tinggi pada kasus
Javadi, of Acne kebiasaan dibandingkan
Ameneh Vulgaris makan, pada  kelompok
Barikani, and aktivitas kontrol (P =
Akram Lifestyle fisik,  dan 0,008).  Asupan
Beheshti,  Factors frekuensi susu dan

Mohamad Including mandi

Bargahi, Dietary terhadap

dan Habits, kejadian

Mohamad Physical Acne

Ahmadi Activity, Vulgaris

(2020) and Bathing vulgaris.
Frequency

frekuensi  mandi
secara signifikan
lebih  tinggi di
antara pasien
yang tidak
berjerawat

daripada mereka
yang berjerawat
(P <0,001 dan P =
0,001, masing-
masing).
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Konsumsi
sayuran, asupan
air, dan jumlah
episode dan menit
aktivitas fisik per
minggu tidak
berbeda  secara
signifikan antara
kedua kelompok
(P=0,1,P =04,
P=09 dan P =
0,8, masing-
masing). Berat
badan  rata-rata
peserta secara
signifikan  lebih
tinggi pada kasus
dibandingkan

pada  kelompok
kontrol (P =
0,001)".
Mateusz Metabolic  untuk menggunaka Sebanyak 168 Bahwa kadar
Koztowsk, and Dietary menilai n metode wanita LDL dan
Mirela Factors in hubungan observasional berpartisipasi ~ konsumsi
Niedzielsk ~ Acne antara dengan dalam makanan  manis
a, Anna Vulgaris perbedaan  desain studi penelitianini.  berkorelasi
Lorenz, and tingkat kasus- dengan  tingkat
Agnieszka Evaluation  keparahan  kontrol. keparahan
Brodowsk  of the jerawat jerawat™!.
a, Ewelina  Acne sebelum
Malanows Vulgaris dan sesudah
ka, Adam Treatment perawatan,
Przepiera, with Oral dengan
Aneta Contracepti  mempertim
Cymbaluk ve-Based bangkan
-Ploska, Therapies  jenis
dan in  Young perawatan
Elzbieta Adult yang
Sowi Women digunakan
“nska- dan faktor
Przepiera asupan
(2023) produk susu
atau
makanan
manis
Zipora Review of  mengumpul studi tinjauan - Etiopatogenesis
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M.Q. Dos Clinical kan literatur yang Acne Vulgaris
Santos, Factors informasi bersifat bersifat
Maiara C. That Cause mengenai deskriptif multifaktorial,
Velho, Acne faktor- tetapi  sebagian
Fatima R. Vulgaris faktor yang besar  penelitian
Zan, berhubunga mencantumkan
Virginia n  dengan faktor-faktor
C. Rech, etiopatogen berikut:  seperti
dan Aline esis pola makan,
F. Ourique manifestasi kebiasaan sehari-
(2020) klinis Acne hari, usia,
Vulgaris genetika, kelainan
vulgaris. produksi sebum,
hiperkeratinisasi
folikel,
peningkatan
kolonisasi  oleh
Cutibacterium
(sebelumnya
Probionibacteriu
m) jerawat,
peradangan kulit
periglandular,
stres oksidatif,
dan reaksi
kekebalan tubuh
pasient*!,
Shally Pengaruh Untuk Menggunaka Sebanyak 70 Penelitian ini
Ayu Tingkat mengetahui  n model santri putri - menunjukkan
Chintya, Kecemasan pengaruh observasional usia 16-22 bahwa Acne
Siti Sosial, tingkat I analitik tahun di  Vulgaris
Khomsatin  Depresi kecemasan  dengan Pesantren dipengaruhi oleh
: dan Dan sosial, pendekatan Blokagung kualitas hidup
Luluk Kualitass depresi, dan case control  Kabupaten (pn= 0.010), dan
Farida Hidup kualitas Banyuwangi, kecemasan sosial
(2022) Terhadap hidup JawaaTimur. (pn= 0.004),
Acne terhadap sedangkansdepres
Vulgaris kejadian i tidak ada
Acne pengaruh terhdap
Vulgaris Acne VuI?aris (p
=0.337)
Thamrin Faktor ~ — Untuk Menggunaka 74 responden Sebagian  besar
Aziz, Faktor mengetahui  n desain yang responden  yang
Suryanti,  Yang faktor- penelitian merupakan menderita  Acne
dan Berhubung faktor yang dengan mahasiswi Vulgaris
Wahyu an Dengan berhubunga metode angkatan 2021 mengalami
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Ramanda Timbulnya n  dengan analitik Fakultas beberapa  faktor
(2022) Acne timbulnya  observasional Kedokteran pemicu atau
Vulgaris Acne dengan Universitas penyebab. 40,5%
Pada Vulgaris pendekatan Batam memiliki  siklus
Mahasiswi  pada Cross menstruasi  yang
Angkatan mahasiswi  sectional tidak teratur.
2021 angkatan 52,7% mengakui
Fakultas 2021 bahwa pola
Kedokteran Fakultas makan  mereka
Universitas  Kedokteran mempengaruhi
Batam Universitas kondisi Acne
Batam Vulgaris. Sekitar
70,3% mengalami
stres dalam
tingkat  sedang
hingga berat yang
dapat
memperburuk
Acne  Vulgaris.
Selain itu, 41,9%
menggunakan
kosmetik  tidak
tepat dan
berkontribusi
pada Acne
Vulgaris. 31,1%
memiliki
kebiasaan
membersihkan
wajah yang tidak
baik. 54,1%
memiliki pola
tidur yang buruk
yang dapat
memengaruhi
kesehatan  kulit
dan Acne
Vulgaris'®.
Widyasti Hubungan = Mengetahui  Penelitian 95 responden Didapatkan hasil
Mahendra  Mencuci hubungan kuantitatif yang 82 (86,3%)
swari, Wajah dan mencuci dengan merupakan responden
Nurul Kualitas wajah dan pendekatan Mahasiswa memiliki
Hidayah,  Tidur kualitas Cross Akper Pemkab kebiasaan sering
dan Edy dengan tidur sectional Ngawi mencuci  wajah,
Purwoto Kejadian dengan 63 (66,3%)
(2023) Acne kejadian responden
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Vulgaris Acne

Pada Vulgaris

Mahasiswa pada

Akper mahasiswa

Pemkab Akper

Ngawi Pemkab
Ngawi

memiliki kualitas
tidur yang buruk
dan 51 (53,7%)
responden  tidak
berjerawat. Hasil
menunjukkan
adanya  korelasi
signifikan antara
mencuci  wajah
dengan kejadian
Acne Vulgaris p=
0,017, dan tidak
adanya korelasi
kualitas tidur
dengan kejadian
Acne Vulgaris p =
0,098 pada
mahasiswa Akper
Pemkab
Ngawi™®!,

Pembahasan

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Talitha Elan Hatmarani, dkk. (2021)

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara penggunaan
compact powder dengan tingkat keparahan Acne Vulgaris pada remaja
wanita. Dari analisis menggunakan SPSS 16.0 dengan uji Spearman rho,
didapatkan nilai p = 0,006 yang lebih rendah dari signifikansi «=0,05. Ini
mengindikasikan adanya hubungan yang berarti antara kedua variabel
tersebut. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat korelasi yang
signifikan antara penggunaan compact powder dengan tingkat keparahan
Acne Vulgaris pada remaja wanita di MA YPI Klambu.

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Asbullah, dkk. (2021), hasil yang
diperoleh adalah mayoritas siswa/i yang mengalami jerawat di SMAN 1
Pelangiran memiliki kebiasaan tidak memakai kosmetik (68,0%), serta
kebiasaan mengonsumsi makanan yang tidak baik (81,1%). Kesimpulan
penelitian ini adalah mayoritas siswa/i yang mengalami jerawat di SMAN
1 Pelangiran memiliki kebiasaan tidak memakai kosmetik dan
mengonsumsi makanan yang tidak baik.

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Suri Afnanita, dkk. (2023) di
Pesantren Modern Babun Najah, prevalensi Acne Vulgaris pada remaja
santri cenderung lebih tinggi pada laki-laki (54%), serta pada usia 14 tahun
(33,3%). Mayoritas kasus acne diidentifikasi sebagai ringan (56,1%).
Faktor penyebab utama meliputi pola makan yang berpotensi memicu acne
(73%), tidak menggunakan kosmetik (66,7%), kurangnya kebiasaan
membersihkan wajah setelah beraktivitas (62,6%), kebiasaan tidur yang
tidak baik (65%), dan stres (62,6%). Kesimpulan penelitian di Pesantren
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Babun Najah ini adalah prevalensi Acne Vulgaris lebih tinggi pada laki-
laki dan usia 14 tahun, dengan faktor penyebab utama meliputi pola
makan, tidak menggunakan kosmetik, kurang membersihkan wajah,
kebiasaan tidur buruk, dan stres.

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fifin R. T. Sole, dkk. (2020), uji chi-
square memperlihatkan nilai p=0.004 terhadap hubungan antara frekuensi
mencuci wajah dengan kejadian akne vulgaris. Kesimpulannya, terdapat
hubungan bermakna antara mencuci wajah dengan kejadian akne vulgaris
pada remaja laki-laki di Manado.

. Pada systematic review yang dilakukan oleh Anna Hwee Sing Heng dan
Fook Tim Chew (2020), hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
antara faktor genetik, hormonal, gaya hidup, dan lingkungan dengan
perkembangan dan keparahan jerawat pada individu berusia 13-18 tahun di
Turki. Kesimpulan systematic review ini adalah terdapat hubungan antara
faktor genetik, hormonal, gaya hidup, dan lingkungan dengan
perkembangan dan keparahan jerawat pada individu usia 13-18 tahun di
Turki

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lin Liu, dkk. (2023), hasil
menunjukkan bahwa prevalensi bekas jerawat pada pasien dengan jerawat
bervariasi berdasarkan jenisnya, dengan atrophic scars memiliki prevalensi
tertinggi sebesar 78%, diikuti oleh hypertrophic scars sebesar 17%, dan
keloids sebesar 3%. Sensitivity analysis menunjukkan kekokohan nilai
yang tergabung, dan tidak ditemukan bias publikasi. Kesimpulan
penelitian ini adalah prevalensi bekas jerawat bervariasi, dengan atrophic
scars prevalensi tertinggi, diikuti hypertrophic scars dan keloids. Hasil
tergabung kokoh dan tidak ditemukan bias publikasi.

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Maryam Naveed, dkk. (2020), hasil
menunjukkan bahwa sekitar 63% wanita mengalami stres, 58% wanita
mengonsumsi makanan pedas, dan 67% wanita memiliki komedo sebagai
gejala. Konsumsi cokelat merupakan faktor determinan diet tertinggi
dengan 67%. Kesimpulan penelitian ini adalah stres, mengomsumsi
makanan pedas, komedo, dan mengomsumsi coklat merupakan penyebab
Acne Vulgaris.

. Pada penelitian yang dilakukan oleh K.M. Monib, dkk. (2020), hasil
menunjukkan bahwa faktor risiko yang berhubungan dengan
perkembangan Acne Vulgaris meliputi riwayat keluarga positif, merokok,
paparan sinar matahari yang tinggi, diet tinggi kalori, dan stres berlebihan.
Kesimpulan penelitian ini adalah faktor risiko perkembangan Acne
Vulgaris meliputi riwayat keluarga positif, merokok, paparan sinar
matahari tinggi, diet tinggi kalori, dan stres berlebihan

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ratna Wulandari, dkk. (2022), hasil
menunjukkan bahwa jenis kulit berminyak memiliki pengaruh yang lebih
signifikan terhadap kejadian jerawat (Acne Vulgaris) pada remaja di SMK
Muhammadiyah 2 Malang dibandingkan dengan kulit kering, dengan nilai
p < 0,05 (p=0,001). Kesimpulan penelitian ini adalah jenis kulit berminyak
memiliki pengaruh lebih signifikan terhadap kejadian jerawat (Acne
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10.

11.

12.

13.

14.

Vulgaris) pada remaja di SMK Muhammadiyah 2 Malang dibandingkan
kulit kering.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ade Rosyida Akbar, dkk. (2022),
hasil menunjukkan adanya hubungan antara konsumsi kacang-kacangan
dengan kejadian Acne Vulgaris (AV). Selain itu, terdapat hubungan antara
konsumsi karbohidrat dan protein dengan kejadian AV. Distribusi rerata
asupan karbohidrat, protein, lemak, susu, dan kacang-kacangan pada
mahasiswa yang menderita AV lebih tinggi dibandingkan yang tidak
mengalami AV. Penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola makan dan kejadian AV. Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara konsumsi kacang-kacangan,
karbohidrat, dan protein dengan kejadian Acne Vulgaris (AV) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang. Pola
makan memiliki hubungan signifikan dengan kejadian AV.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Alshammari, dkk. (2020)
menunjukkan bahwa faktor risiko seperti merokok, riwayat keluarga, dan
BMI tidak memengaruhi tingkat kekambuhan Acne Vulgaris. Namun,
dosis, waktu mengonsumsi dosis harian isotretinoin (sebelum atau sesudah
makan), dan penyelesaian kursus pengobatan secara signifikan
memengaruhi kekambuhan. Pasien yang menggunakan dosis isotretinoin
oral yang lebih tinggi melaporkan lebih banyak kekambuhan. Kesimpulan
penelitian ini adalah dosis, waktu mengonsumsi dosis harian isotretinoin,
dan penyelesaian kursus pengobatan secara signifikan memengaruhi
kekambuhan Acne Vulgaris, sedangkan faktor risiko seperti merokok,
riwayat keluarga, dan BMI tidak berpengaruh.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Khaleel (2022) menunjukkan bahwa
mereka yang berusia 18-23 tahun memiliki risiko 1,8 kali lebih besar
untuk terkena jerawat, stres memiliki risiko 2,7 kali lebih besar, dan
perempuan dengan siklus tidak teratur memiliki risiko 58 kali lebih besar.
Selain itu, kulit berminyak memiliki risiko 3 kali, dua atau lebih anggota
keluarga yang berjerawat memiliki risiko 4 kali, dan pelajar yang sering
menggunakan ponsel memiliki risiko 2 kali untuk berjerawat. Kesimpulan
penelitian ini adalah usia 18-23 tahun, stres, siklus menstruasi tidak
teratur, kulit berminyak, riwayat keluarga berjerawat, dan penggunaan
ponsel yang sering meningkatkan risiko terjadinya jerawat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Alsadhan, dkk. (2022) menunjukkan
bahwa sekitar 62% peserta berusia kurang dari 19 tahun. Jerawat vulgaris
dipicu oleh cokelat dan makanan berlemak pada sekitar 66% dan 64%
peserta terkait pola makan. Jerawat vulgaris terjadi sekitar 65% pada
partisipan dengan berat badan kurang dan 56% pada partisipan dengan
berat badan berlebih. Kesimpulan penelitian ini adalah usia kurang dari 19
tahun, cokelat, makanan berlemak, dan berat badan yang kurang atau
berlebih merupakan faktor pemicu Acne Vulgaris.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Cheng, dkk. (2022) menunjukkan
bahwa kadar LDL dan konsumsi makanan manis berkorelasi dengan
tingkat keparahan jerawat. Penggunaan masker dalam waktu lama (\>28
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15.

16.

17.

18.

19.

jam per minggu), bukan daripada jenis masker, secara signifikan terkait
dengan perburukan gejala jerawat selama COVID-19. Kesimpulan
penelitian ini adalah kadar LDL, konsumsi makanan manis, dan
penggunaan masker dalam waktu lama (\>28 jam per minggu) berkorelasi
dengan tingkat keparahan dan perburukan gejala jerawat selama COVID-
19.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Khormi, dkk. (2024) menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengonsumsi kurang dari 1-2 L air per
hari dan memiliki durasi tidur dalam rentang 5-7 jam. Konsumsi makanan
cepat saji sering dilakukan oleh 24% responden, dan 40% peserta
berolahraga secara minimal. 72% melaporkan riwayat jerawat, sebagian
besar dimulai pada usia 18 hingga 20 tahun dengan tingkat keparahan
ringan hingga sedang dan terutama mempengaruhi wajah. Kesimpulan
penelitian ini adalah konsumsi air yang kurang, durasi tidur yang pendek,
konsumsi makanan cepat saji, dan aktivitas fisik yang minimal dapat
mempengaruhi kejadian Acne Vulgaris.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Bajelan, dkk. (2020) menunjukkan
bahwa konsumsi makanan cepat saji dan asupan susu secara signifikan
lebih tinggi pada kasus dibandingkan pada kelompok kontrol. Berat badan
rata-rata peserta secara signifikan lebih tinggi pada kasus dibandingkan
pada kelompok kontrol. Kesimpulan penelitian ini adalah konsumsi
makanan cepat saji, asupan susu, dan berat badan yang lebih tinggi secara
signifikan terkait dengan kejadian Acne Vulgaris.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Koztowski, dkk. (2023) menunjukkan
bahwa kadar LDL dan konsumsi makanan manis berkorelasi dengan
tingkat keparahan jerawat. Kesimpulan penelitian ini adalah kadar LDL
dan konsumsi makanan manis berkorelasi dengan tingkat keparahan
jerawat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Santos, dkk. (2020) menyimpulkan
bahwa etiopatogenesis Acne Vulgaris bersifat multifaktorial, tetapi
sebagian besar penelitian mencantumkan faktor-faktor seperti pola makan,
kebiasaan sehari-hari, wusia, genetika, kelainan produksi sebum,
hiperkeratinisasi folikel, peningkatan kolonisasi oleh Cutibacterium acnes,
peradangan kulit periglandular, stres oksidatif, dan reaksi kekebalan tubuh
pasien. Kesimpulan penelitian ini adalah etiopatogenesis Acne Vulgaris
bersifat multifaktorial, meliputi faktor-faktor seperti pola makan,
kebiasaan sehari-hari, wusia, genetika, kelainan produksi sebum,
hiperkeratinisasi folikel, peningkatan kolonisasi oleh Cutibacterium acnes,
peradangan kulit periglandular, stres oksidatif, dan reaksi kekebalan tubuh
pasien.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chintya, dkk. (2022) menunjukkan
bahwa Acne Vulgaris dipengaruhi oleh kualitas hidup dan kecemasan
sosial, sedangkan depresi tidak ada pengaruh terhadap Acne Vulgaris.
Kesimpulan penelitian ini adalah Acne Vulgaris dipengaruhi oleh kualitas
hidup dan kecemasan sosial, tetapi tidak dipengaruhi oleh depresi.
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20. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aziz, dkk. (2022) menemukan bahwa
sebagian besar responden yang menderita Acne Vulgaris mengalami
beberapa faktor pemicu atau penyebab seperti siklus menstruasi yang tidak
teratur, pola makan yang mempengaruhi kondisi Acne Vulgaris, stres,
penggunaan kosmetik tidak tepat, kebiasaan membersihkan wajah yang
tidak baik, dan pola tidur yang buruk. Kesimpulan penelitian ini adalah
siklus menstruasi yang tidak teratur, pola makan, stres, penggunaan
kosmetik tidak tepat, kebiasaan membersihkan wajah yang tidak baik, dan
pola tidur yang buruk merupakan faktor pemicu atau penyebab Acne
Vulgaris.

21. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mahendraswari, dkk. (2023)
menunjukkan adanya korelasi signifikan antara mencuci wajah dengan
kejadian Acne Vulgaris, namun tidak ada korelasi kualitas tidur dengan
kejadian Acne Vulgaris pada mahasiswa Akper Pemkab Ngawi.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat korelasi signifikan antara
mencuci wajah dengan kejadian Acne Vulgaris, namun tidak ada korelasi
antara kualitas tidur dengan kejadian Acne Vulgaris pada mahasiswa
Akper Pemkab Ngawi.

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan Literature review yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kejadian dan keparahan Acne Vulgaris dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu Faktor diet dan pola makan seperti konsumsi makanan
manis, makanan cepat saji, makanan berminyak, susu, kacang-kacangan, dan pola
makan tinggi karbohidrat, protein, serta lemak berkorelasi dengan kejadian dan
keparahan Acne Vulgaris. Faktor penggunaan kosmetik seperti compact powder,
pemakaian kosmetik yang tidak tepat, dan penggunaan masker dalam waktu lama
juga dapat memperburuk kondisi Acne Vulgaris. Faktor perilaku dan gaya hidup
seperti kebiasaan tidak membersihkan wajah dengan baik, kualitas tidur yang
buruk, stres, dan aktivitas fisik yang minimal meningkatkan risiko Acne Vulgaris.
Faktor hormonal seperti siklus menstruasi tidak teratur pada wanita juga menjadi
pemicu Acne Vulgaris. Faktor usia juga berperan, dengan usia remaja dan awal
20-an lebih berisiko terkena Acne Vulgaris. Faktor genetik dan riwayat keluarga
dengan Acne Vulgaris turut memengaruhi kejadian penyakit ini. Faktor lain
seperti jenis kulit berminyak, berat badan yang kurang atau berlebih, penggunaan
ponsel berlebihan, dan kondisi medis seperti resistensi insulin juga dapat memicu
Acne Vulgaris

Saran
Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, penulis menyampaikan
saran sebagai berikut:

1. Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat tertarik untuk melakukan
tinjauan literatur serupa dengan harapan dapat menambahkan atau
mengintegrasikan hal-hal terkait Acne Vulgaris seperti cara pencegahan
dan pengobatan acne vulgari.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk mengembangkan penelitian
dengan melakukan observasi langsung di lapangan, yang mungkin dapat
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memberikan wawasan yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap
masalah yang diteliti.
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